
Studi Kelayakan Bisnis



Pengertian

Kegiatan identifikasi  sebelum
menerapkan usaha, perlu
diketahui dan dijabarkan

terlebih dahulu ciri-ciri, model 
kebutuhan dan keinginan

usahawan yang nantinya akan
membentuk pola usaha.

Direncanakan dan memperdalam
 dilakukan analisa secara

sungguh-sungguh dengan sumber
pendukung yang dapat diukur

dan dihitung. Dengan mengukur
dan menghitung rencana usaha, 
maka dapat diperoleh hasil yang 
maksimal dari analisa tersebut.

Studi Kelayakan Bisnis adalah suatu kegiatan identifikasi dan merencanakan serta

memperdalam seluruh aktivitas berupa keputusan penentuan layak atau tidaknya suatu

usaha tersebut dijalankan.



Tujuan

Menghindari risiko kerugian

Memudahkan perencanan

Memudahkan pelaksanaan pekerjaan

Memudahkan pengawasan

Memudahkan pengendalian



Manfaat

Bagi Pelaku Bisnis

Bagi Investor

Bagi Kreditur

Bagi Pemerintah



Tahapan-tahapan Studi Kelayakan Bisnis:

Penemuan Ide

Tahapan Penelitian

Tahap Evaluasi

Tahap Pengurutan

Tahap Rencana Pelaksanaan

Tahap Pelaksanaan



Tahap Penemuan Ide

• Ide  muncul karena pemikiran/ survei kecil

Ide bisnis

Menguntungkan
dan bisa dijual



Tahap Penelitian

IDE

PENELITIAN

Langkah penelitian:

- Mengumpulkan data

- Mengolah data

- Menganalisis dan

mengintepretasikan hasil

pengolahan data

- Menyimpulkan hasil

- Membuat laporan hasil



Tahap Evaluasi

Evaluasi
(membandingkan)

Standar  kenyataan
lapangan baik

bersifat kuantitatif
atau kualitatif



Tahap Pengurutan

• Pengurutan usulan layak dilakukan jika terdapat
lebih dari satu rencana bisnis yang dianggap
layak. Hal ini dapat dilakukan dengan penilaian
dengan membandingkan skor.



Tahap Rencana Pelaksanaan



Tahap Rencana Pelaksanaan

• Perlu dibuat rencana
kerja pelaksanaan yang
bertujuan untuk
memberikan gambaran
secara jelas pelaksanaan
bisnis yang akan
dilakukan sesuai dengan
tahap pengurutan.

- Menentukan jenis pekerjaan

- Menentukan waktu yang dibutuhkan

untuk jenis pekerjaan

- Jumlah dan kualifikasi tenaga pelaksana

- Ketersediaan dana dan sumber daya lain

- Kesiapan manajemen

- Kondisi operasional dan pelaksanaan

yang sekiranya perlu direncanakan.



Tahap Pelaksanan

• Setelah semua pekerjaan telah selesai disiapkan, tahap
berikutnya adalah merealisasikan bisnis. Pada tahap ini
sudah memiliki gambaran yang dapat membuat lebih
percaya diri dalam memulai usaha dan bisnis



• Ada beberapa hal yang perlu dibahas mengenai
aspek yang berkaitan dengan Studi kelayakan
bisnis, terkait keputusan layak atau tidaknya
dijalankan suatu bisnis tersebut. Aspek yang
berkaitan selanjutnya dinilai, diukur dan diteliti
sesuai dengan standar yang ditentukan serta
peraturan yang disepakati serta disahkan.



Aspek Kelayakan Bisnis

Aspek Hukum

Aspek Lingkungan

Aspek Pasar dan Pemasaran

Aspek Teknis dan Teknologi

Aspek Manajemen dan Sumber Daya Manusia

Aspek Keuangan



Aspek Pasar dan Pemasaran

• Aspek pasar menganalisis potensi pasar intensitas persaingan,
market share yang dapat dicapai, serta menganalisis strategi
pemasaran yang dapat digunakan untuk mencapai market share
yang diharapkan.

• Dengan analisis ini, potensi ide bisnis dapat tersalurkan dan sesuai
dengan kebutuhan dan keinginan pasar.



Aspek Hukum

• Aspek hukum menganalisis kemampuan pelaku bisnis dalam
memenuhi ketentuan hukum dan perizinan yang diperlukan untuk
menjalankan bisnis di wilayah tertentu.

• Dengan menganalisis ini, maka dapat menganalisis kelayakan
legalitas usaha yang dijalankan, ketepatan bentuk badan hukum
dengan ide bisnis yang akan dilaksanakan, dan kemampuan bisnis
yang akan diusulkan dalam memenuhi persyaratan perizinan.



Aspek Lingkungan

• Aspek lingkungan menganalisis kesesuaian lingkungan sekitar (baik
lingkungan operasional, lingkungan dekat, dan lingkungan jauh)
dengan ide bisnis yang akan dijalankan. Dalam aspek ini dampak
bisnis bagi lingkungan juga dianalisis. Suatu ide bisnis dinyatakan
layak berdasarkan aspek lingkungan jika kondisi lingkungan sesuai
dengan kebutuhan ide bisnis dan ide bisnis tersebut mampu
memberikan manfaat yang lebih besar dibandingkan dampak
negatifnya.



Aspek Teknis dan Teknologi

• Aspek teknis menganalisis kesiapan teknis dan ketersediaan
teknologi yang dibutuhkan untuk menjalankan bisnis.

• Analisis aspek teknis dan teknologi menjadi sebuah keharusan
untuk menghindari adanya kegagalan bisnis pada masa yang akan
datang.



Aspek Manajemen dan Sumber Daya Manusia

• Aspek manajemen dan sumber daya manusia menganalisis tahap-
tahap pelaksanaan bisnis dan kesiapan tenaga kerja, baik tenaga
kerja kasar maupun tenaga kerja terampil yang diperlukan untuk
menjalankan bisnis. Beberapa hal yang perlu dipahami dalam
kaitannya dengan aspek teknis dan teknologi ialah penentuan
lokasi bisnis, tata letak (layout) bisnis, pemilihan peralatan dan
teknologi.



Aspek Keuangan

• Aspek keuangan menganalisis besarnya biaya investasi dan modal
kerja serta tingkat pengembalian investasi dari bisnis yang akan
dijalankan.

• Selain itu, dianalisis juga pada perihal darimana saja sumber
investasi dan pembiayaan bisnis tersebut yang dihitung dengan
rumusan penilaian investasi seperti Analisis Cash Flow, Payback
Period, Benefit Cost Ratio, Break Event Point, dll.
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